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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Resep berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 34
Tahun 2021 adalah permintaan tertulis dari dokter, dokter gigi dan dokter hewan
kepada TVF baik dalam bentuk paper maupun elektronik untuk menyediakan dan
menyerahkan obat bagi pasien sesuai peraturan yang berlaku (Kementrian Kesehatan,
2021). Resep merupakan hal terpenting sebelum pasien menerima obat. Dalam alur
pelayanan resep, TVF wajib melakukan skrining resep yang meliputi skrining
administratif, kesesuaian farmasetis, dan kesesuaian klinis untuk menjamin legalitas
suatu resep dan meminimalkan masalah kesalahan pengobatan. Resep harus ditulis
dengan jelas untuk menghindari salah persepsi antara penulis dengan pembaca resep,
kegagalan komunikasi dan salah interpretasi antara dokter dengan TVF (Kemenkes RI,
2016).

Kesalahan peresepan dapat menyebabkan dampak serius, seperti reaksi obat yang
berbahaya, resistensi antibiotik, interaksi obat, serta pengobatan yang tidak efektif dan
mengakibatkan gagalnya pengobatan Beberapa studi menunjukkan bahwa kesalahan ini
sering disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tenaga kesehatan, masalah komunikasi,
dan meningkatkan gagalnya pengobatan. Permasalahan dalam peresepan tersebut

antara lain pasien mengonsumsi terlalu banyak obat, tidak sesuainya antibiotik yang



digunakan, penggunaan injeksi berlebih padahal oral lebih sesuai, dan kegagalan
mengikuti aturan klinis. Dalam peresepan obat harus menyesuaikan dengan indikator
peresepan WHO yang bertujuan untuk melihat pola penggunaan obat dan dapat
menggambarkan secara langsung tentang penggunaan obat yang tidak sesuai, untuk
mengetahui pola peresepan obat sesuai indikasi dan intervensi apa yang diperlukan.
(Arya et al, 2020).

Pada indikator peresepan, terdapat lima parameter yang harus dinilai.
Parameter tersebut dibuat berdasarkan masalah penggunaan obat yang umum terjadi
yaitu polifarmasi, pemilihan obat yang mahal, penggunaan antibiotik dan injeksi yang
berlebihan serta pemilihan obat yang tidak sesuai dengan standar terapi yang ada
(World Health Organization, 1993). Kerasionalan penggunaan obat dapat dinilai
dengan 3 indikator utama World Health Organization (WHQO) yakni terdiri dari
indikator peresepan, indikator pelayanan resep, indikator fasilitas dan 1 indikator
komplementer. Indikator peresepan digunakan untuk menilai permasalahan
pengobatan yang ada dalam resep seperti jumlah item obat per lembar resep,
penggunaan obat dengan nama generik, penggunaan obat sesuai dengan formularium
nasional, penggunaan antibiotik, dan penggunaan injeksi (WHO, 1993).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh ( Lestari, 2022) menunjukkan hasil
penggunaan obat yang belum sesuai dilihat dari rerata item obat tiap lembar resep ialah
3,69%, persentase peresepan obat bernama generik sebanyak 62,06%, dan persentase
peresepan injeksi sebanyak 4,07%. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Lolo &

Mansauda 2022) yakni hasil rerata item obat tiap lembar resep ialah 2,49%, persentase



peresepan obat antibiotik sebanyak 24,80%, dan persentase item kesesuaian obat yang
diresepkan dengan formularium nasional sebesar 81,97%. Penelitian lain yang
dilakukan oleh (Syarifuddin 2017) menunjukkan hasil yang belum memenuhi standar
WHO yakni rerata item obat sebanyak 3,8%, persentase peresepan obat generik 99%,
persentase peresepan antibiotik 46,22%, dan persentase item kesesuaian obat yang
diresepkan dengan formularium nasional sebesar 91,61%. Kelengkapan administratif
pada resep mencakup informasi penting, seperti nama dan alamat pasien, umur, tanggal
penulisan resep, serta identitas dokter (nama, tanda tangan, dan nomor Surat Izin
Praktik). Berdasarkan regulasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
kelengkapan administratif ini wajib dipenuhi untuk memastikan akurasi dalam proses
pengobatan (Permenkes No. 73 Tahun 2016). Kelengkapan administratif ini tidak
hanya berfungsi untuk memastikan bahwa resep dapat diproses dengan benar, tetapi
juga menjadi bagian dari dokumen hukum yang melindungi dokter, apotek, dan pasien.
Berdasarkan Permenkes No. 73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di
Apotek, semua elemen administratif harus tercantum dengan lengkap dan jelas untuk

mencegah kesalahan penanganan resep.

Disisi lain, kelengkapan farmasetik berfokus pada penulisan resep yang sesuai
dengan standar farmakope, termasuk nama obat yang jelas, dosis, frekuensi, dan aturan
pakai yang tepat. Penulisan resep yang tidak lengkap atau tidak jelas dapat
menyebabkan kesalahan dalam dispensing dan meningkatkan risiko efek toksik,

kegagalan terapi, atau komplikasi lainnya. Studi sebelumnya di berbagai fasilitas



kesehatan menunjukkan bahwa sekitar 10-30% resep yang diterima apotek
mengandung kesalahan, baik dalam penulisan maupun dalam kelengkapan informasi
yang tertera (Ameen et al., 2019; Bennett et al., 2017). Apotek K-Nia Pharma ini
memiliki 3 Cabang 1. Apotek K-Nia Pharma 10 Ulu 2. Apotek K-Nia Pharma Opi 3.
Apotek K-Nia Pharma Gub H.Bastari. Alasan penulis memilih Apotek K-Nia Pharma
Group adalah karena tingginya jumlah resep setiap hari yang memberikan data yang
cukup untuk dianalisis. Selain itu berdasarkan survey awal bulan oktober 2024
ditemukan resep yang tidak lengkap secara administratif dan farmasetik sehingga
apotek ini relevan dengan tujuan penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut , itu
sebabnya penulis ingin melakukan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penggunaan obat berdasarkan indikator WHO serta mengevaluasi kelengkapan
administratif dan farmasetik pada resep di Apotek K-Nia Pharma Group. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran pola penggunaan obat, mengidentifikasi
potensi kesalahan, dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas

peresepan serta keamanan pasien.

B. Rumusan Masalah

Peresepan merupakan salah satu komponen penting dalam pelayanan kesehatan
yang bertujuan memberikan pengobatan sesuai kebutuhan pasien. Fungsi utama
peresepan adalah memastikan pasien menerima terapi yang aman, efektif, dan rasional
berdasarkan indikasi medis. Peresepan yang tidak sesuai dengan indikator rasional

WHO, serta kelengkapan administratif dan farmasetik, dapat menimbulkan berbagai



dampak negatif seperti efek samping yang tidak diinginkan, penurunan efektivitas
terapi, hingga risiko legalitas peresepan. Berdasarkan uraian di atas, didapatkan
rumusan masalah yaitu: Bagaimana evaluasi peresepan berdasarkan indikator WHO,

kelengkapan administratif, dan farmasetik di Apotek K-Nia Pharma.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Menilai kualitas resep di Apotek K-Nia Pharma berdasarkan indikator WHO,

serta mengidentifikasi kelengkapan administratif dan farmasetik resep untuk

meningkatkan pelayanan kefarmasian yang sesuai dengan standar

2. Tujuan Khusus

a. Mengevaluasi kesesuaian peresepan di Apotek K-Nia Pharma dengan indikator
peresepan rasional WHO.

b. Menganalisis tingkat kelengkapan administratif pada resep yang diterima di
Apotek K-Nia Pharma, seperti identitas pasien, nama obat, serta tanda tangan
dokter.

c. Menilai aspek farmasetik resep, termasuk kejelasan bentuk sediaan, dosis, dan

cara penggunaan obat.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian inidiharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagitenaga kesehatan, sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas peresepan
obat.

2. Bagi pengelola apotek, untuk memahami dan meminimalkan kesalahan



peresepan yang terjadi.
3. Bagipeneliti lain, sebagai referensi penelitian selanjutnya mengenai

penggunaan obat dan peresepan di apotek.
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